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TENTANG

PENGELODLAAN DANA PENGUATAN MODAL
LEMBAGA USAHA EKOMOMI PEDESAAN
UNTUK PEMBELIAN GABAH/BERAS PETANI

Dengan rakhmat Tuhan Yang Maha Esa dan disadan oleh keinginan bersama untuk saling
memperkual pelaksanaan tugas-tugas Pemerntahan dan pembangunan ketahanan pangan,
maka pada har ini Kamis langgal dua bulan Januari tahun dua ribu tiga di Jakata, yang
bertandatangan dibawahini

1. Prof. Dr. Ir. Bungaran Saraaih, M.Ec : selaku Menter Penanian Republik Indonesia bertindak
untuk dan atas mama Pemerntah, bercedudukan di Jalan Harsono BM No.d Ragunan,
Pasarminggu, Jakarla Selatan, D¥| Jakarta yang selanjutnya disebut PIHAK PERTAMA.

2. Drs. Oemarsono ; selaky Gubemur Lampung berindak untuk dan atas nama Pemenntah
Propinsl Lampung, berkedudukan di Jalan WR. Monginsidi Nomaor 69 Teluk Betung Bandar
Lampung, yang selanjulnya disebul PIHAK KEDUA.

Berdasarkan pedimbangan :

a. Bahwz gabahiberas merupakan komgditas strategis didalam kehidupan sosial ekonomi
nasional;

b. Bahws gejolak alau instabilitas harga gabahberas akan berdampak negalif terhadap
ugahalani, kesejahleraan para petani dan buruh tani;

c. Bahwa Pemesrntah propinsi mempunysi peranan yang penting didalam  mendukung
pengernbangan usaha ekonomi pedesaan;

d. Bahwa Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan mempunyai peranan yang penting dalam
menggerakkan perekonomian pedesaan dan mendukung stabilisasi harga gabahiberas
ditingkat patani.

PIHAK PERTAMA dan PIHAK KEDUA sepakat untuk melakukan kenasama dengan keleniuan
sebagai berikut:

Fasal 1
TUJUAN

Tujuan dai kesepakatan kerjzsama adalah unluk memperkuat posisi daerah dalam ketahanan
pangan wilayah yang mendukung pemuliban dan menggerakkan perekonomian di pedesaan,
menumbuh  kembangkan kelembagaan usaha ekonomi, serla menjaga stabiitas  harga
gabah/beras yang diterima oleh petani dalam tingkat yang wajar.



Pasal 2
RUANG LINGKUP

Ruang lingkup kegiatan melipuli:

a
b.

G.

Dana Penguatan Modal dimanfaatkan untuk memperkuat permodalan Lembaga Usaha
Ekonomi Pedesaan;

Dana tersebut digunakan oleh Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan uniuk pembelian
gabahibaras pelanl untuk mendukung stabilizasi harga gebahberas;

Dana sebagaimana dimaksucd huruf 2 dan b merupakan dana penguatan modal dalam bentuk
piniaman kepada Lembaga Usaha Ekonomi Pedasaan yang dipengunakan secara barulang,
Dana pinjaman yang digunakan unluk pembelian gabah/beras petani oleh Lembaga Usaha
Ekonomi Pedesaan tersebut wajib dikembalizan ke Kas Negara melaiui Bandaharawan Proyeh
Pengembangan Helembagaan dan Ketzhanan Pangan Masyarakat Propinsi

Pazal 3
TUGAS DAN TANGGUNG JAWAB

Masing-masing pihak mempunyai lugas dan langgungjawab sebagai berkul:

%

PIHAK PERTAMA, atzs persetujusn DOPR-BI mengalokasikan Dana Penguatan Modai
Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan untuk Pembelian Gabah/Beras Petani dari APBN Sektor
Peranian TA. 2003 melalui Badan Bimas Ketahanan Pangan Deparlemen Perlanian pada
Proyek Pengembangan Kelembagaan dan Ketzhanan Fangan Masyarakal Propinsi Lampung,
sanilai Rp, 5.770.000.000,- {Lima milyar tujuh ratus lujuh puiuh juta rupiah);

PIHAK KEDUA:

a  Benanggung jawab alas panyaluran, pemanfaalan dan pengembalian Dana Penguatan
Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan untuk Pembelian Gabah/Beras Petani secara
transparan, efekiif, efisien, dan akuntabel, mengacu pada Pedoman Umum Cana
Penguatan Modal Lembaga Usaha Exonomi Pedesaan uniuk Pembelian Gabah/Beras
Petani.

b. Bertanggung jawab dan menjamin pengembalian dana pinjaman yang dipergunakan olgh
Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan di wilayahnya, lunas dan tepal wakiu medalui
mekanisme Bank Pelaksana.

€. Berkewsiban menyediakan dukungan dana operasional dard APBD Propinsi unluk
pengelolaan Dana Penguatan Modal Lembaga Usaha Ekonomi Pedesaan.

d.  Menyampalkan laporan perkermbangan pefaksanaan Dana Penguatan Modal Lembaga

Usaha Ekonomi Pedesasn untuk Pembelian Gabah/Beras Patani secara berkala kepada
Menten Pertaniam,

Pasal 4
JANGKA WAKTU

Kasepakalan kerjasama ini barsifal mengikal dan berlaku sejak ditandatangani cleh kedua
belah pthak, sampai dengan 31 Desember 2003

Fasal §
PENUTUP

Kesepakatan kerjasama ini dibuat dalam rangkap £ (dua) masing-masing bermaterai cukup
dan mempunyai Kekuatan hukum yang sama, dan unluk dapat dipergunakan sebagaimana
mestinya.

PIHAK PERTAMA, PIHAK KEDUA,

Prof. Dr. Ir. Bungaran Saragih, M.Ec. Drs. Cemarsono



